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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepuasan dan loyalitas
wisatawan di Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika tentang citra destinasi tersebut
dengan harapan untuk menghasilkan rekomendasi kepada pengambil keputusan
dan mengevaluasi efektivitas sebuah program. Mengintegrasikan citra pariwisata
berkelanjutan Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika dengan kepuasan dan loyalitas
wisatawan serta Membuat model integrasi citra pariwisata berkelanjutan Kawasan
Ekonomi Khusus Mandalika dengan kepuasan dan loyalitas wisatawan Penelitian
ini merupakan jenis penelitian terapan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan analisis deskriptif dan Model Persamaan Struktural atau biasa
dikatakan (SEM). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Kuesioner,
Interview, Studi Dokumen dan FGD. Kuesioner tersebar sebanyak 210 responden.
Representatif wisatawan kebanyakan berasal dari Lombok. Temuan penelitian
bahwa citra lingkungan (Planet) menunjukan hasil yang signifikan terhadap
kepuasan wisatawan sedangkan citra ekonomi (profit), dan citra sosial (people)
KEK Mandalika tidak signifikan terhadap kepuasan wisatawan. Serta Kepuasan
wisatawan tidak memediasi secara signifikan antara Citra Pariwisata
Berkelanjutan terhadap Loyalitas Wisatawan. Implikasi penelitian terapan ini
memberikan Model Integrasi Citra Pariwisata Berkelanjutan Kawasan Ekonomi
Khusus Mandalika dengan Kepuasan dan Loyalitas Wisatawan

Kata kunci: Integrasi Citra Pariwisata Berkelanjutan, KEK Mandalika, Triple
Bottom Line, Kepuasan Wisatawan, Loyalitas Wisatawan
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pulau Lombok di Nusa Tenggara Barat mempunyai salah satu kawasan
pariwisata DSP (Destinasi Super Prioritas) yaitu Kawasan Ekonomi Khusus
Mandalika di Kuta, kecamatan Pujut yang menyediakan pemandangan pantai alami
dan indah. Dimulai dari Pantai Gerupuk, Pantai Kuta Mandalika, Pantai Aan, Pantai
Seger yang menghadap Samudra Hindia. Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika
menawarkan wisata bahari dengan pesona pantai dan bawah laut yang memukau.
Mandalika berasal dari nama seorang tokoh legenda, Putri Mandalika dikenal
dengan paras yang cantik. Setiap tahunnya, masyarakat Lombok Tengah merayakan
upacara Bau Nyale, yaitu ritual mencari cacing laut yang dipercaya sebagai jelmaan
dari Putri Mandalika. Perayaan ini merupakan atraksi budaya yang unik dan
menarik wisatawan baik lokal maupun internasional.

Hadirnya ITDC (Indonesia Tourism Development Corporation) sebagai
Badan Usaha Milik Negara yang terspesialisasi dalam pengembangan dan
pengelolaan kompleks terintegrasi di daerah kawasan Mandalika dan didukung
melalui Peraturan Pemerintah Nomor 52 tahun 2014 untuk menjadi Kawasan
Ekonomi Khusus yang diharapkan dapat mengakselerasi sektor Pariwisata Provinsi
NTB. Adanya berbagai macam atraksi yang ditawarkan di kawasan tersebut dalam
menunjang Kepariwisataan dan destinasi The Mandalika yang mengandalkan Event
bertaraf Internasional dan dengan adanya sirkuit International yang dinamai

Pertamina Mandalika International Street Circuit (PMISC) dan didukung oleh
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sarana dan prasarana yang memadai dalam penyelenggaraan event-event
international.

Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika (KEK Mandalika) seluas area
1.035,67 Ha diharapkan dapat mengakselerasi sektor pariwisata Provinsi Nusa
Tenggara Barat yang sangat potensial. KEK Mandalika memiliki konsep
pengembangan pariwisata berwawasan lingkungan dengan pembangunan objek-
objek wisata dan daya tarik wisata yang selalu berorientasi kepada kelestarian nilai
dan kualitas lingkungan hidup yang ada di masyarakat. KEK Mandalika adalah
KEK yang paling menarik bagi para investor saat ini dan diharapkan menjadi
destinasi wisata kelas dunia. KEK Mandalika diproyeksikan menarik investasi
sebesar Rp.40T dan diharapkan dapat menyerap tenaga kerja sebanyak 587.000
tenaga kerja hingga tahun 2025 (DPTMPTSP, 2020).

Pada penyelenggaraan musim 2022, jumlah penonton yang menyaksikan
langsung di Sirkuit Mandalika berhasil menembus rekor tertinggi dalam sejarah
penyelenggaraan World Superbike di berbagai negara. Yakni mencapai 51.629
penonton sehingga memberikan dampak yang sangat signifikan terhadap sektor
pariwisata dan ekonomi kreatif di Nusa Tenggara Barat (Menpan, 2023). Dan
pendapatan yang di dapatkan daerah kabupaten Lombok Tengah dari perhelatan
Moto GP saja sebesar Rp 12,422 Milyar (Bappenda Loteng, 2022).

Meskipun Kuta Lombok potensial untuk dikembangkan, hingga saat ini
kepariwisataan di Kuta Lombok masih dalam tahap pembangunan optimal. Berbeda
halnya dengan kawasan wisata Nusa Dua Bali yang lahir oleh BTDC (Bali Tourism

Development Corporation) sejak 1972 dan dimulainya pengembangan sejak tahun
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1974 lalu. Kawasan pariwisata tersebut lebih dulu berkembang daripada Kuta
Lombok sehingga citra destinasi disana lebih populer. Sedang berkembangnya
kepariwisataan di Kuta Lombok yang dikembangkan oleh ITDC (Indonesia
Tourism Development Corporation) tentu memerlukan upaya yang serius terutama
dari pemerintah maupun pihak terkait lainnya untuk mendorong pengembangan
industri pelayanan. Sebab, maju atau tidaknya kepariwisataan di Kuta Lombok akan
mempengaruhi perkembangan kepariwisataan di Pulau Lombok khususnya dan
Provinsi Nusa Tenggara Barat pada umumnya. Oleh sebab itu, perlu adanya
langkah-langkah evaluasi untuk menjaga pada konsep pengembangan The
Mandalika sebagai destinasi pariwisata berkelanjutan.

Sebagai destinasi wisata yang sedang berkembang sejak penetapan The
Mandalika tahun 2014 telah menarik jumlah kunjungan wisatawan ke NTB baik
lokal maupun asing jika dilihat dari jumlah kunjungan wisatawan ke Provinsi NTB
menurut NTB Satu Data (2022). Penulis menginterpretasi data tersebut di tahun
2014 jumlah kunjungan wisatawan ke Nusa Tenggara Barat tembus angka
1.629.122, tahun 2015 meningkat sebesar 2.210.527, tahun 2016 meningkat sebesar
3.094.437, tahun 2017 meningkat juga sebesar 3.508.903 dalam rentang waktu
2014 — 2017, telah terjadi pertumbuhan yang mencolok dalam kunjungan
wisatawan ke NTB menandai bahwa daya tarik yang semakin besar dari tujuan
wisata tersebut, dengan pertumbuhan kunjungan yang berkesinambungan selama
periode tersebut. Tren ini mencerminkan daya tarik destinasi NTB semakin populer
di mata pelancong. Tahun 2018 mengalami penurunan sebesar 2.812.379

dikarenakan Lombok terguncang bencana gempa pada waktu tersebut, dan tahun
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2019 meningkat lagi sebesar 3.706.352, dan tahun 2022 terjadi penetrasi kunjungan
wisatawan setelah covid-19 sebesar 1.376.293

Berdasarkan  informasi  yang  didapatkan = melalui  website
https://inram.republika.co.id/ Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Barat Optimis
menargetkan dua juta kunjungan wisatawan pada tahun 2023 dengan upaya-upaya
mempromosikan pariwisata NTB seperti mendorong maskapai membuka rute
penerbangan langsung, mengikuti agenda ASEAN Tourism Forum (ATF) beserta
sejumlah agenda-agenda pariwisata NTB yang masuk dalam kalender pariwisata
nasional seperti Festival Pesona Bau Nyale, Senggigi Sunset Jazz Gili Festival,
Festival Perang Topat. Adapun Festival Internasional yang dilaksanakan di NTB,
seperti WSBK, MXGP, MotoGP (Nursalikah, 2023)

Destinasi wisata di Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika telah terpengaruh
oleh berkembangnya mass tourism. Industri pariwisata mulai dituntut untuk turut
memperhatikan dampak lingkungan dari pengembangan destinasi tersebut
(Estriani, 2019). Destinasi tersebut juga telah terpengaruh oleh peningkatan
penggunaan sumber daya pariwisata menyusul pertumbuhan industri yang pesat
sejak ditetapkan KEK Mandalika pada tahun 2014 oleh Peraturan Pemerintah
nomor 52 untuk menjadi KEK Pariwisata. Konsep keberlanjutan yang diusung tidak
akan berjalan dengan maksimal jika nantinya ini akan memperburuk citra destinasi
bila tidak ada evaluasi dan langkah yang konkrit dari para pemangku kepentingan
dalam implementasinya.

Pemerintah PUPR memilih lima yang menjadi KSPN Super Prioritas yakni

Danau Toba, Borobudur, Manado-Likupang-Bitung, Mandalika, dan Labuan Bajo.
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Sehubungan dengan hal itu, Kepala BPIW Hadi Sucahyono menyatakan
Kementerian PUPR menugaskan BPIW untuk membuat perencanaan secara
terpadu melalui Rencana Induk Pariwisata Terpadu (RIPT) atau Integrated Tourism
Master Plan (BPIW, 2020). Dan kawasan Mandalika salah satu dari KSPN Super
Prioritas. Terdapat pedoman dalam hal keberlanjutan seperti Peraturan Menteri
Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif Nomor 9 Tahun 2021

Adanya berbagai macam dampak negatif pertumbuhan pariwisata jika tidak
dikelola dengan baik maka akan memperburuk citra dan kesetiaan destinasi
pariwisata. Beberapa permasalahan yang muncul dari beberapa media yang
dipercaya dalam mengintegrasikan sustainable tourism dan citra destinasi kepada
calon wisatawan seperti persoalan parkir liar dengan tarif mahal kembali terjadi di
KEK Mandalika (Radar Lombok, 2023), menurut Kepala Ombusdman NTB, Dwi
Sudarsono (2023), penarikan/pemungutan parkir yang dilakukan oleh Pokdarwis
Pesona Mandalika Kuta di tepi jalan umum depan Sirkuit Mandalika, dan
penarikan/pungutan parkir di Pantai Kuta dilakukan tanpa dasar kewenangan alias
pungli (Fahri, 2023). Dan beberapa media mainstream menggambarkan secara
negatif kepada citra Mandalika dalam aspek pengelolaannya, masih terbatasnya
sumber daya pengelola destinasi wisata di The Mandalika dalam mengembangkan
program-program sustainable tourism dalam memperkuat citra The Mandalika
sebagai destinasi wisata yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. Kurang
optimalnya pengawasan dan kontrol yang ketat dalam pengelolaan destinasi wisata
KEK Mandalika, sehingga menjadi tantangan bersama dalam implementasi konsep

sustainable tourism secara konsisten dan berkesinambungan sehingga kurang
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maksimal evaluasi dan monitoring yang sistematis terhadap pengaruh integrasi
pariwisata berkelanjutan dan citra destinasi menuju loyalitas kepada pengunjung,
sehingga sulit untuk mengetahui apakah upaya tersebut berhasil meningkatkan
jumlah kunjungan dan loyalitas pengunjung.

Terdapat penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa penulis yang
berkaitan dengan thesis ini seperti yang ditunjang oleh ungkapan Hall (2011)
terjadinya perkembangan dalam penelitian tentang pariwisata berkelanjutan. Hal ini
membuat penulis mengkaji aspek berkelanjutan di Lokus Kawasan Ekonomi
Khusus Mandalika. Adapun jurnal yang diperoleh berkaitan dengan teori Citra
Destinasi dalam pengembangan suatu Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika
seperti yang dibuat oleh Pahrudin et al, (2023) yang berjudul “A Large-Sport Event
and its Influence on Tourism Destination Image in Indonesia” , dan penelitian yang
dibuat Hizmi et al (2023), “Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia di
Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika dalam Mendukung Event Moto-GP” dari
penelitian tersebut tentunya dukungan terhadap pengembangan pariwisata dan
pencitraan destinasi dalam rangka perhelatan MotoGP di Indonesia masih belum
ada dan persepsi masyarakat lokal dalam aspek lingkungan tidak signifikan
pengaruhnya dalam mendukung pengembangan pariwisata terhadap pemerintah
penyelenggara event.  Pengetahuan wisatawan terkait pengembangan akan
Kawasan Kuta Mandalika masih kurang (Tantra, 2022) serta isu kualitas Sumber
Daya Manusia (SDM) yang menjadi kendala dalam mendukung DSP Mandalika

yang tentu mempengaruhi citra destinasi itu sendiri.

19



Permasalahan-permasalahan tersebut perlu diatasi dengan melakukan
tindakan yang tepat dan efektif dalam mengintegrasikan citra pariwisata
berkelanjutan dengan kepuasan dan loyalitas wisatawan. Perlu adanya kerja sama
antara pihak-pihak terkait, termasuk pengelola destinasi wisata baik itu ITDC,
pemerintah, masyarakat setempat dan pengunjung untuk mencapai tujuan yang
diharapkan

Keberlanjutan berupaya mengintegrasikan berbagai kepentingan yang
berbeda mengenai lingkungan hidup serta pembangunan sosial dan ekonomi, dalam
upaya meningkatkan daya saing industri pariwisata dalam jangka panjang.
Pembangunan berkelanjutan mengandung arti sudah tercapainya keadilan sosial
dari generasi ke generasi (Supriatna, 2021). Karakter cross-sectional dari
pembangunan pariwisata berkelanjutan menyajikan di mana banyak pemangku
kepentingan terlibat, tetapi perlunya memaksimalkan aktor individu yang memiliki
pengetahuan, kekuatan atau legitimasi untuk melembagakan sistem solusi
komprehensif yang dibutuhkan. Mengembangkan kerangka perencanaan pariwisata
yang dapat menangani domain masalah yang kompleks diperlukan untuk membuat
pariwisata berkelanjutan.

Destination image, fasilitas wisata, dan experiential marketing merupakan
faktor yang penting untuk menunjang kepuasan wisatawan dalam melakukan
kunjungan wisatanya ke suatu tempat wisata yang bisa menyebabkan loyalitas
pengunjung, karena kepuasan merupakan salah satu faktor utama dalam

membentuk loyalitas konsumen (Setyawibowo, 2019)
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Untuk dapat menarik wisatawan berkunjung ke sebuah kawasan wisata,
sangat tergantung pada perilaku wisatawan itu sendiri. (Isa & Ramli, 2014). Salah
satu faktor penting yang memengaruhi pemilihan destinasi wisata adalah niat
berkunjung wisatawan tourist intention (Mohaidin, et al., 2017). Ketika niat
perilaku wisatawan positif, maka loyalitas wisatawan akan terbentuk positif.
Banyak studi yang membuktikan bahwa niat berkunjung wisatawan sangat
dipengaruhi oleh citra destinasi (Isa & Ramli, 2014).

.Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji model
integrasi pariwisata berkelanjutan yang mengadopsi konsep Triple Bottom Line ke
dalam citra destinasi Mandalika yang dapat dipertahankan menuju loyalitas dan
untuk mengetahui profil, citra destinasi (planet,profit,people), kepuasan, dan niat
loyalitas wisatawan destinasi wisata Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika.

Penelitian ini berfokus pada teori perilaku konsumen yang menganalisis
perilaku individu, kelompok, dan organisasi untuk memilih, membeli,
menggunakan barang, jasa, ide, atau pengalaman demi memuaskan kebutuhan dan
keinginan mereka (Kotler & Keller, 2008). Faktor yang mempengaruhi perilaku
loyalitas konsumen dua diantaranya adalah kepuasan wisatawan dan citra (\Vanessa,
2008). Pemerintah setempat harus mengembangkan citra dari Kawasan Kuta
Mandalika Lombok sebagai kawasan wisata prioritas kelas dunia agar menarik
wisatawan untuk berkunjung (Tantra, 2022)

Tidak bisa dipungkiri, pariwisata merupakan salah satu kunci pendongkrak
perekonomian masyarakat karena kegiatan ini berhubungan langsung dengan

kehidupan masyarakat daerah wisata. Jika pariwisata berkembang dengan baik

21



maka ekonomi masyarakat juga membaik. Sebaliknya jika pariwisata memburuk
maka perekonomian masyarakat juga akan memburuk. Terkait dengan latar
belakang diatas maka penting bagi penulis untuk observasi, menggambarkan,
menjelaskan perkembangan Destinasi Pariwisata Kawasan Ekonomi Khusus
Mandalika terkait dengan wisatawan dikarenakan menurut Dwiputra (2013)
wisatawan menjadi salah satu aspek penting yang perlu menjadi pertimbangan
dalam pengembangan pariwisata.

Peningkatan loyalitas wisatawan sangat dibutuhkan dalam perkembangan
Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika dengan mengintegrasikan pariwisata
berkelanjutan dan citra destinasi untuk mendukung peningkatan ekonomi Indonesia
dan daerah. Namun potensi besar Kawasan Ekonomi Khusus apabila tidak bisa
menjaga Citra Destinasi Mandalika maka penurunan kepuasan wisatawan
mempengaruhi loyalitas wisatawan. Otomatis integrasi pariwisata berkelanjutan
dan citra destinasi Kawasan Ekonomi Khusus adalah pilihan yang tepat untuk

menuju loyalitas wisatawan.

1.2 Rumusan Masalah
Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini dirumuskan dalam bentuk
pertanyaan masalah (research problem) sebagai berikut:
a. Bagaimana integrasi citra pariwisata berkelanjutan Kawasan Ekonomi
Khusus Mandalika dengan kepuasan dan loyalitas wisatawan?
b. Bagaimana model integrasi citra pariwisata berkelanjutan Kawasan

Ekonomi Khusus Mandalika dengan kepuasan dan loyalitas wisatawan?
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1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Pada kasus ini tujuan umum bertujuan untuk mengetahui tingkat kepuasan
wisatawan di Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika tentang citra destinasi tersebut
dengan harapan untuk menghasilkan rekomendasi kepada pengambil keputusan dan
mengevaluasi efektivitas sebuah program.

Penelitian ini dilakukan secara umum lebih kepada mengevaluasi efektivitas
sebuah program di Kawasan Ekonomi Khusus terkait perspektif wisatawan dan
melatih penulis agar mampu menyusun tulisan ilmiah bersifat terapan dengan benar
,memperluas wawasan dan pengetahuan di bidang pariwisata bagi penulis dan
pembacanya, memberi sumbangan pemikiran, atau mendukung perkembangan
konsep keilmuan maupun memberi solusi yang kreatif.

1.3.2 Tujuan Khusus
Adapun yang menjadi tujuan khusus dilakukannya penelitian ini adalah

untuk mengetahui, memperoleh data dan informasi mengenai:

a. Mengintegrasikan citra pariwisata berkelanjutan Kawasan Ekonomi
Khusus Mandalika dengan kepuasan dan loyalitas wisatawan
b. Membuat model integrasi citra pariwisata berkelanjutan Kawasan

Ekonomi Khusus Mandalika dengan kepuasan dan loyalitas wisatawan
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengetahuan, pengembangan teori, dan relevansi praktis dalam bidang manajemen
destinasi, industri perhotelan serta memberikan dampak positif terhadap pemangku
kepentingan dalam pengimplementasi pariwisata berkelanjutan (Sustainable
Tourism).
1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis bersifat aplikatif dilakukan untuk memberikan kecukupan
dan mampu untuk mengetahui bagaimana fenomena yang terjadi secara nyata.
Bagian terbaik dari penerapan yang telah terjadi dan memberikan rekomendasi ilmu
pengetahuan terapan di bidang Pariwisata. Terdapat 4 target dari manfaat penelitian

ini dilakukan antara lain:

a. Untuk Mahasiswa
Dapat mengembangkan kreatifitas dan ide yang dimiliki mahasiswa.
Hasil kajian ini dapat dijadikan acuan dalam menambah dan
memperluas wawasan bagi mahasiswa dalam mengidentifikasi suatu
masalah yang sedang terjadi.

b. Untuk Politeknik Negeri Bali
Dapat menambah informasi bagi para peneliti berikutnya yang akan
menganalisis masalah yang serupa dengan tujuan memperbaiki dan

menyempurnakan kelemahan dalam penelitian yang sudah ada.
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C.

Untuk Pemangku Kepentingan

Dapat menjadi masukan dan pertimbangan untuk manajemen destinasi
dalam mengimplementasikan pariwisata berkelanjutan dengan
mengetahui loyalitas wisatawan di KEK Mandalika

Bagi Masyarakat

Penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai aktivitas
pengembangan destinasi pariwisata untuk mendukung pariwisata

berkelanjutan.
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BAB 6
PENUTUP
6.1 Kesimpulan

Destinasi Pariwisata di Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika telah
terpengaruh oleh perkembangan mass tourism. Industri pariwisata mulai dituntut
untuk turut memperhatikan dampak lingkungan dari pengembangan destinasi
pariwisata tersebut. Destinasi tersebut juga telah terpengaruh oleh peningkatan
penggunaan sumber daya pariwisata menyusul pertumbuhan industri yang pesat
sejak ditetapkan KEK Mandalika pada tahun 2014 oleh Peraturan Pemerintah
nomor 52 untuk menjadi KEK Pariwisata. Konsep keberlanjutan yang diusung tidak
akan berjalan dengan maksimal jika nantinya ini akan memperburuk citra destinasi
bila tidak ada evaluasi secara optimal dalam pengelolaan dan promosinya,
penelitian ini menyimpulkan Integrasi Citra Pariwisata Berkelanjutan Kawasan
Ekonomi Khusus Mandalika dengan Kepuasan dan Loyalitas Wisatawan sebagai
berikut.

Citra destinasi yang paling memuaskan wisatawan disini adalah citra
lingkungan, bahwasannya gambaran citra lingkungan Kawasan Ekonomi Khusus
Mandalika memuaskan wisatawan secara signifikan. ITDC, Pemerintah daerah dan
stakeholder lainnya telah mengtisipasi terkait pengelolaan lingkungan untuk saat
ini memuaskan wisatawan dalam menjaga citra destinasi.

Dalam penerapannya Pemerintah Daerah dan ITDC sudah menerapkan
aspek-aspek berkelanjutan dari segi Lingkungan, Sosial, dalam peningkatan

Ekonomi. Namun yang harus diperhatikan kepada seluruh pemangku kepentingan
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baik pengelola dan lebih-lebih masyarakat sekitar. Untuk sama-sama menjaga
kondusifitas Citra Destinasi Mandalika dari sudut pandang wisatawan, dilihat dari
H4 ditolak bahwa kepuasan wisatawan belum signifikan pengaruhnya dalam
memediasi Citra Pariwisata Berkelanjutan (planet,profit,people) terhadap Loyalitas
Wisatawan.

Dalam model Integrasi Citra Pariwisata Berkelanjutan Kawasan Ekonomi
Khusus Mandalika dengan Kepuasan dan Loyalitas Wisatawan menjelaskan
bahwa Pengolahan sampah dalam implementasi waste management harus di
evaluasi dan dioptimalisasi lagi oleh pengelola KEK Mandalika di seluruh
kawasan. Hal ini yang memang menjadi indikasi ketidakpuasan dalam berpergian
dan menikmati Kawasan. Suasana tenang dan santai menjadi penilaian yang kuat
pada indikator citra lingkungan/planet. Hal ini mampu memberikan kepuasan
kepada wisatawan sesuai dengan data empiris yang didapatkan di lapangan.
Suasana yang tenang dan santai menjadi faktor mengapa wisatawan puas dalam
mengunjungi Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika mengingat potensi alam yang
ada sangatlah indah.

Citra ekonomi (profit) berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap kepuasan wisatawan di Mandalika, sehingga analisis model penelitian ini
menunjukkan bahwa ketersediaan citra ekonomi profit harus ada upaya
peningkatan dan evaluasi Otoritas KEK dalam hal ini Mandalika ITDC, Pemda
Daerah, Masyarakat, harus menjaga citra ekonomi profit sehingga peningkatan

kepuasan wisatawan bertambah secara signifikan kepada wisatawan.
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Hal ini dibuktikan dari temuan adanya indikasi sistem transportasi umum
yang kurang baik, fasilitas perbelanjaan yang kurang maksimal dalam
pengelolaannya, harga barang dan jasa yang kurang masuk akal, serta kurangnya
atraksi dan aktivitas wisatawan dalam memuaskan harapannya.

Analisis model penelitian ini menunjukkan bahwa ketersediaan pengaruh
citra sosial (people) yang positif namun kurang signifikan terhadap kepuasan
wisatawan. Upaya Otoritas KEK dalam hal ini ITDC setempat harus
mengoptimalkan citra sosial people untuk peningkatan kepuasan wisatawan. Hal
ini harus diperbaiki dengan upaya bersama tidak hanya ITDC selaku
pengembangan kawasan melainkan tugas bersama lebih-lebih Pemda Daerah,
Akademisi, dan Masyarakat. Otoritas KEK Mandalika dan pemangku kepentingan
berkewajiban memberikan peningkatan Citra Sosial (People) sehingga
memuaskan wisatawan secara signifikan. Penilaian wisatawan terhadap
melimpahnya peluang pembelajaran budaya pada indikator citra sosial (people)
dalam memberikan pengaruh yang tinggi kepada kepuasan wisatawan
6.2 Rekomendasi

ITDC sebagai image pengelola Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika
berkolaborasi dengan Pemda Daerah, berkewajiban terhadap upaya memberikan
Citra Destinasi Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika secara Berkelanjutan dalam
hal ini diwakilkan oleh Citra Lingkungan (Planet), Citra Ekonomi (Profit), Citra
Sosial (People), dari temuan pembahasan Analisis Kuantitatif. yang mewakili
wisatawan adalah wisatawan Lokal ataupun persepsi wisatawan Lombok. Untuk

meningkatkan penilaian kepuasan wisatawan dari Citra Lingkungan (Planet)

127



penulis memberikan saran evaluasi “Pengolahan sampah dalam implementasi
waste management harus ditingkatkan lagi oleh pengelola KEK Mandalika di
seluruh kawasan”. Meningkatkan kepuasan wisatawan dari Citra Ekonomi (Profit)
memberikan saran evaluasi “memaksimalkan sistem transportasi yang mencakup
jalan raya, kendaraan dan fasilitas transportasi Kawasan Ekonomi Khusus

bR AN 13

Mandalika yang kurang memuaskan wisatawan” “pemanfaatan optimal fasilitas

Bazaar Mandalika”, “sosalisasi kepada masyarakat setempat terkait pedagang kaki
lima dan penjualan gelang yang ditawarkan oleh masyarakat ke wisatawan harus
diberikan sosialisasi lagi”, serta “penambahan atraksi dan aktivitas wisata dalam
penawaran Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika dalam bentuk Festival Budaya”.
Untuk meningkatkan kepiasan wisatawan dalam Citra Sosial (People) memberikan
saran evaluasi “membuat program atraksi budaya yang menarik”, “membuat objek
wisata sejarah yang menarik”, “membuat festival budaya/acara budaya yang
menarik”, “membuat program kesenian dan kerajinan lokal yang menarik”,
“membuat identitas dan tradisi budaya yang unik”, “mensosialisasikan program
untuk membuat keramahan dan sikap menolong warga setempat”

Pengetahuan wisatawan akan bernilai kecil apabila tidak disertai dengan
tanggung jawab pihak yang berwenang. Peran kepuasan setiap individu dalam
mempengaruhi loyalitas menjadi salah satu faktor penting yang harus dimiliki.
Kepuasan wisatawan yang berkunjung di Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika
diharapkan dapat membantu mengarahkan pelanggan untuk menjadi loyal, hal ini

juga selaras dengan pendapat Sekda Lombok Tengah dan Kabid Pengembangan

Destinasi DISPAR NTB dalam acara FGD tanggal 05 Juli 2024.
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Wisatawan akan mampu membentuk perilaku loyal yang lebih baik jika
pengetahuan terhadap citra lingkungan (people), citra ekonomi (profit), citra sosial
(people) telah baik didampingi tingkat kepuasan wisatawan yang menikmati
kawasan. Berdasarkan analisis saran yang teridentifikasi, adapun rekomendasi
program dalam meningkatkan citra destinasi pariwisata berkelanjutan Kawasan
Ekonomi Khusus Mandalika dalam hal kepuasan dan loyalitas wisatawan yakni,
mengkaji ulang pengelolaan sampah terpadu di kawasan tersebut,
mengembangkan sistem transportasi yang terintegrasi dan efektif, optimalisasi
fasilitas Bazaar Mandalika, program edukasi dan sosialisasi untuk pedagang lokal,
peningkatan atraksi budaya, pengembangan objek wisata sejarah dan budaya guna
menambahkan dimensi ke dalam pengalaman wisata di Kawasan Ekonomi Khusus
Mandalika

Rekomendasi program tersebut diharapkan dapat mendukung ITDC dan
Pemda dalam meningkatkan citra KEK Mandalika sebagai destinasi pariwisata
berkelanjutan. Media juga harus bisa memberikan informasi yang tepat dan
akurat untuk menjaga Citra Mandalika mengingat peran media massa sangatlah
mempengaruhi persepsi calon wisatawan itu sendiri. Tujuan utama dalam upaya
mempromosikan suatu destinasi adalah merencanakan citra destinasi tersebut
kepada para wisatawan potensial sehingga menjadi sesuatu hal yang diharapkan

para wisatawan.
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